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Abstract

The role of teacher performance in the teaching process is very important, where the teacher is the leader in a
learning setting in the classroom. The role of the teacher as a professional educator is expected to be an
example or role model for other students and teachers in advancing a better education. Educators are expected
to understand and implement components as educators, namely pedagogic, personality, professional and social
so that the learning process is in line with our goals as educators. Good educators can not be separated from the
many roles in them including the role of students, administrative staff, teachers and school principals, so from
the importance of thorough monitoring so that it can run according to its main duties and functions which is in
accordance with the title of the research | took, namely "Improving Teacher Performance in Learning in
Classes at SDN 005 Bengkong Batam City Academic Year 2017/2018 "from the research | did, the results
from 6 teachers showed that the first cycle showed 71.98% and the second cycle 92.44% it could be
categorized as very good. Based on the results of the research above, the Research on Improving Teacher
Performance in Learning Through Clinical Supervision in Classrooms at SDN 005 Bengkong Batam City for
the 2017/2018 Academic Year is feasible to apply.
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Abstrak

Peran kinerja guru dalam proses mengajar sangatlah penting, dimana guru merupakan pemimpinan dalam
sebuah setting pembelajaran dalam kelas. Peran guru sebagai pendidik professional diharapkan dapat menjadi
contoh atau panutan bagai peserta didik dan pengajar lainnya dalam memajukan pendidikan yang lebih baik.
Pendidik diharapkan dapat memahami dan mengimplementasikan komponen sebagai pendidik yaitu
pedagogik, kepribadian, keprofesionalan dan social agar proses pembelajaran dalam selaras dengan tujuan kita
sebagai pendidik. Pendidik yang baik tidak terlepas dari banyak peran di dalamnya diantaranya peran peserta
didik, staff administrasi, guru dan kepala sekolah, maka dari pentingya monitoring menyeluruh agar dapat
berjalan sesuai tupoksinya yang dimana sesuai dengan judul penelitian yang saya ambil yaitu “Peningkatan
Kinerja Guru Dalam Pembelajaran di Kelas di SDN 005 Bengkong Kota Batam Tahun Pelajaran 2017/2018”
dari penelitian yang saya lakukan di dapat hasil dari 6 guru terdapat hasil siklus pertama menujukan 71,98 %
dan siklus ke 11 92,44 % hal tersebut dapat di kategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka
Penelitian Peningkatan Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Melalui Supervisi Klinis di Kelas di SDN 005
Bengkong Kota Batam Tahun Pelajaran 2017/2018 layak untuk di terapkan.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Guru pasal 1 ayat 1 (2006:3) guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama: mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah

telah menetapkan Undang-Undang Sistem Pendidikan. Undang-Undang tersebut memuat dua puluh
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dua bab, tujuh puluh tujuh pasal dan penjelasannya. Undang-undang Sistem Pendidikan (2003:37)
menjelaskan bahwa setiap pembaruhan sistem pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi dan
strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional di antaranya adalah (1)
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi
seluruh rakyat Indonesia, (2) membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (3)
meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan
kepribadian yang bermoral, (4) meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai
berdasarkan standar nasional dan global, (5) Memperdayakan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI.

Seorang guru harus selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya, pengetahuan, sikap dan
keterampilannya secara terus-menerus sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
termasuk paradigma baru pendidikan. Menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman
Pendidikan Nasional (2004:2) seorang guru harus memenuhi tiga standar kompetensi, di antaranya:
(1) Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan Kependidikan, (2) Kompetensi
Akademik/Vokasional sesuai materi pembelajaran, (3) Pengembangan Profesi. Ketiga kompetensi
tersebut bertujuan agar guru bermutu, menjadikan pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya
meningkatkan mutu pendidikan Indonesia.

Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus melaksanakan pembinaan terhadap
guru baik melalui workshop, PKG, diskusi dan supervisi edukatif. Hal itu harus dilakukan secara
periodik agar kinerja dan wawasan guru bertambah sebab berdasarkan diskusi yang dilakukan guru
di  SD Negeri 005 Bengkong, rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) rendahnya
kesadaran guru untuk belajar, (2) kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, baik secara
regional maupun nasional, (3) kurang efektifnya PKG, (4) supervisi pendidikan yang bertujuan
memperbaiki proses pembelajaran cenderung menitikberatkan pada aspek administrasi.

Untuk memperbaiki kinerja dan wawasan guru dalam pembelajaran di  SD Negeri 1
Gunungtumpeng, sekolah melaksanakan penelitian tindakan yang berkaitan dengan permasalahan di
atas. Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini hanya divokuskan pada supervisi edukatif saja
sehingga judul penelitian tindakan tersebut adalah ”Peningkatan Kinerja Guru dalam Pembelajaran di
Kelas Melalui Supervisi klinis”.

Menurut Rivai (2004:309), kinerja guru adalah: perilaku nyata yang ditampilkan oleh guru
sebagai prestasi kerja berdasarkan standar yang ditetapkan dan sesuai dengan perannya di sekolah.
Peran guru yang dimaksud adalah berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru
merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru

memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari
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proses pendidikan secara keseluruhan. Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai
evaluator pembelajaran di kelas (Gunawan dalam Ondi Saondi, 2005:3).

Menurut Pidarta guru sebagai pekerja merupakan pribadi yang berkembang harus memiliki
kemampuan yang meliputi unjuk kerja, penguasaan materi, penguasaan profesional keguruan dan 14
pendidikan, penguasaan cara-cara menyesuaikan diri melaksanakan tugasnya. (Pidarta dalam Ondi
Saondi 2010: 4). Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-undang No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban (1)
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis, (2)
mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (3) memberi
teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikan kepadanya.

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pada hakikatnya kinerja guru adalah
prilaku yang dihasilkan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar
ketika mengajar di depan kelas, sesuai dengan kriteria tertentu seperti perencanaan program
pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja seseorang
Guru akan nampak pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari dalam aspek kegiatan menjalankan tugas
dan cara/kualitas dalam melaksanakan kegiatan/tugas tersebut.

Supervisi merupakan salah satu tugas kepala sekolah yang bertujuan untuk membantu
memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan dari aspek yang disupervisi dan orang yang melakukan
supervisi. Aspek yang disupervisi bisa berupa administrasi, dan edukatif, sedangkan orang yang
melakukan supervisi adalah pengawas, kepala sekolah, instruktur mata pelajaran. Adapun orang yang
disupervisi bisa kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru pembimbing, tenaga edukatif yang lain,
tenaga administrasi, dan siswa. Supervisi klinis merupakan proses pembimbingan dalam pendidikan
yang bertujuan membantu pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar melalui
profesi dan analisis data secara objektif teliti sebagai dasar untuk usaha mengubah mengajar perilaku

mengajar guru.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 005 Bengkong Kecamatan Bengkong Kota Batam pada tahun pelajaran 2017/2018. Prosedur
penelitian terdiri dari dua siklus dengan empat tahap peneitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas empat kegiatan pokok
yakni pengumpulan data awal, data hasil analisis setiap akhir siklus, serta tanggapan lain dari guru
terhadap pelaksanaan supervisi klinis model kolaboratif. Data yang telah dikumpulkan dianalisis

dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.



1314 Journal on Education, Volume 04, No. 04, Mei-Agustus 2022, hal. 1311-1317

HASIL DAN DISKUSI
Prasiklus Hasil dan Temuan Siklus |

Hasil siklus pertama dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Hasil Penentuan Perencanaan Siklus |

No. | Indikator Jumlah JML Guru Berhasil %
' Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 Mendeskripsikan Tujuan Pembelajaran | 6 5 83
2 Menentukan materi sesuai dengan
) 6 5 83
kompetensi
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan
6 4 66,4
urutan atau kelompok
4 Mengalokasikan waktu 6 6 100
5 Menentukan metode pembelajaran 6 3 49,8
6 Merancang prosedur pembelajaran 6 4 66,4
7 Menentukan media pembelajaran 6 4 66,4
8 Menentukan sumber belajar yang
sesuai (berupa buku, modul, program 6
e 5 83
komputer dan sejenisnya)
9 Mene_ntukan teknik penilaian yang 6 3 498
sesuai
Rata - Rata Keberhasilan 71,98 %
Tabel 2. Hasil Melaksanakan Pembelajaran Tindakan Siklus |
No | Indikator Jumlah JML Guru Berhasil %
Guru (Skor > 75 Keberhasilan
1 Membuka pelajaran dengan metode | 6 5 83
yang tepat
2 Menyajikan materi pelajaran secara | 6
. . 4 66,4
sistematis
3 Menerapkan metode dan prosedur 6
: . 4 66,4
pembelajaran yang telah ditentukan
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 6 5 83
5 Menentukan media pembelajaran 6 4 66,4
6 Menggunakan sumber belajar 6 4 66,4
7 Memotivasi siswa dengan berbagai | 6 5 83
cara yang positif
8 Melakukan interaksi dengan siswa | 6
menggunakan bahasa yang 5 83
komunikatif
9 tI\)/(!ltlairlrgberlkan pertanyaan dan umpan | 6 4 66.4
10 | Menyimpulkan pembelajaran 6 4 66,4
11 | Menggunakan waktu secara efektif | 6 4 66,4
Rata - Rata Keberhasilan 72,44 %
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Tabel 3. Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus |
No. | Indikator Jumlah JML Guru Berhasil % _
Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 Menyusun soal/perangkat penilaian 6 5 83
2 Melaksanakan penilaian 6 5 83
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 6 4 66,4
4 Menilai hasil belajar 6 6 100
5 Mengolah hasil belajar 6 4 66,4
6 Menganalisis hasil belajar 6 4 66,4
7 Menyimpulkan hasil belajar 6 4 66,4
8 Menyusun laporan hasil belajar 6 6 100
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 6 6 100
Rata - Rata Keberhasilan 81,3 %
Tabel 4. Hasil Melaksnakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus |
No | Indikator Jumlah | JML Guru Berhasil % _
Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 | Mengidentifikasi kebutuhan tindak | 6 4 66 4
lanjut hasil penilaian ’
2 | Menyusun program tindak lanjut 6 5 83
3 | Melaksanakan tindak lanjut 6 3 49,8
4 | Mengevaluasi hasil tindak lanjut 6 3 498
hasil penilaian ’
5 | Menganalisis hasil evaluasi 6
program tindak lanjut hasil 3 49,8
penilaian
Rata-rata Keberhasilan 59,76 %
Hasil Tindakan Siklus 11
Hasil siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5. Hasil Penentuan Perencanaan Siklus |1
. Jumlah JML Guru Berhasil %
No Indikator Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 Mendesk_r|p5|kan Tujuan 6 6 100
Pembelajaran
2 | Menentukan materi sesuai dengan | 6 6 100
kompetensi
3 | Mengorganisasikan materi 6 5 83
berdasarkan urutan atau kelompok
4 | Mengalokasikan waktu 6 6 100
5 | Menentukan metode pembelajaran | 6 5 83
6 | Merancang prosedur pembelajaran | 6 5 83
7 | Menentukan media pembelajaran | 6 5 83
8 | Menentukan sumber belajar yang
sesuai (berupa buku, modul, 6 6 100
program komputer dan sejenisnya)
9 Mene_ntukan teknik penilaian yang | 6 6 100
sesuai
Rata - Rata Keberhasilan 92,44 %
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Tabel 6. Hasil Melaksanakan Pembelajaran Tindakan Siklus Il
No Indikator Jumlah | JML Guru Berhasil % _
Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 | Membuka pelajaran dengan metode yang 6 100
tepat 6
2 | Menyajikan materi pelajaran secara 5 83
sistematis 6
3 | Menerapkan metode dan prosedur 5 83
pembelajaran yang telah ditentukan 6
4 | Mengatur kegiatan siswa di kelas 6 6 100
5 | Menentukan media pembelajaran 6 5 83
6 | Menggunakan sumber belajar 6 6 100
7 | Memotivasi siswa dengan berbagai cara 6
o 6 100
yang positif
8 | Melakukan interaksi dengan siswa 6
_— 6 100
menggunakan bahasa yang komunikatif
9 | Memberikan pertanyaan dan umpan balik | 6 5 83
10 | Menyimpulkan pembelajaran 6 6 100
11 | Menggunakan waktu secara efektif 6 6 100
Rata - Rata Keberhasilan 93,81 %
Tabel 7. Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus 11
No Indikator Jumlah | JML Guru Berhasil % _
Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 Menyusun soal/perangkat penilaian 6 5 83
2 Melaksanakan penilaian 6 5 83
3 Memeriksa jawaban/memberi skor 6 5 83
4 Menilai hasil belajar 6 6 100
5 Mengolah hasil belajar 6 6 100
6 Menganalisis hasil belajar 6 5 83
7 Menyimpulkan hasil belajar 6 5 83
8 Menyusun laporan hasil belajar 6 6 100
9 Memperbaiki soal/perangkat penilaian 6 6 100
Rata - Rata Keberhasilan 90.56 %
Tabel 8. Hasil Melaksnakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus Il
No Indikator Jumlah | JML Guru Berhasil % -
Guru (Skor > 75) Keberhasilan
1 | Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut 6 5 83
hasil penilaian
2 Menyusun program tindak lanjut 6 5 83
3 Melaksanakan tindak lanjut 6 5 83
4 Mepge_:valuay hasil tindak lanjut hasil 6 5 83
penilaian
5 Menganalisis hasil evaluasi program tindak
. . o 6 5 83
lanjut hasil penilaian
Rata-rata Keberhasilan 83 %
KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian ada empat hal yang dikemukakan dalam penelitian
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tindakan ini, yakni simpulan tentang: (1) Peningkatan kinerja guru dalam menyusun rencana
pembelajaran, (2) Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, (3) Peningkatan
kinerja guru dalam menilai prestasi belajar, (4) Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tindak
lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa ternyata mempengaruhi hasil ujian siswa tahun 2017.
Berdasarkan temuan-temuan penelitian tindakan ini, ada beberapa saran yang perlu
disampaikan kepada pengambil kebijakan sekolah, di antaranya adalah Supervisi terhadap semua guru
perlu dilakukan secara periodik dan ditetapkan pada awal tahun pelajaran (pada saat pembagian
tugas). Supervisi Kklinis ternyata membawa peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa jika
dilaksanakan secara kolaboratif. Supervisi klinis akan bermakna jika Penelitinya adalah teman sejawat
yang sudah mampu pada mata pelajaran yang bersangkutan. Perlu memberi kesempatan pada guru-

guru yang dianggap sudah mampu mensupervisi guru lain.
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